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ABSTRACT

Cianjur Regency is one of the areas that relies on agriculture as a support for the economy and welfare of
its people. In 2020, the number of poor people in the Cianjur Regency decreased, allegedly because of
increasing financial prosperity. Simultaneously, the number of entrepreneurs in the Cianjur Regency has
increased rapidly. This indicates that entrepreneurship is a contributing factor to the rising financial well-
being of the residents in Cianjur Regency. The majority of the productive age group, 15-19 years old,
currently studying at vocational high schools, represent crucial capital for advancing agriculture in the
Cianjur Regency through entrepreneurship. The aim of this research is to analyze the factors that influence
the agricultural entrepreneurship intentions of Agribusiness Vocational School students in the Cianjur
Regency. The sample for this study was selected using purposive sampling. The analysis involved descriptive
methods and the application of Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The
research results show that the factors that influence the agricultural entrepreneurship intentions of
Agribusiness Vocational School students in the Cianjur Regency are attitudes towards behavior (ATB),
subjective norms (SNS), and perceived behavioral control (PCB). This research suggests that collaboration
between the government, schools, and universities is needed so that vocational school students can
maintain and improve the factors that can influence entrepreneurial intentions.

Keywords: attitude toward behavior, entrepreneurial intention, perceived behavioral control, subjective
norms

ABSTRAK

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu daerah yang mengandalkan pertanian sebagai penopang
perekonomian dan kesejahteraan masyarakatnya. Pada tahun 2020, jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Cianjur mengalami penurunan diduga karena meningkatnya kesejahteraan finansial. Secara
bersamaan, jumlah wirausahawan di Kabupaten Cianjur mengalami kenaikan yang cukup pesat. Hal ini
kemudian memberikan dugaan bahwa salah satu alasan meningkatnya kesejahteraan finansial
masyarakat Kabupaten Cianjur adalah kewirausahaan. Mayoritas penduduk yang berada pada kelas
produktif usia 15-19 tahun yang tengah menempuh pendidikan di sekolah menengah kejuruan (SMK)
menjadi modal yang penting untuk memajukan pertanian di Kabuparen Cianjur melalui kewirausahaan.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha
pertanian siswa SMK Agribisnis di Kabupaten Cianjur. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang diterapkan meliputi analisis deskriptif dan
analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha pertanian siswa SMK Agribisnis di Kabupaten
Cianjur adalah sikap terhadap perilaku (ATB), norma subjektif (SNS), dan kendali perilaku (PCB).
Penelitian ini menyarankan diperlukannya kolaborasi dari pemerintah, sekolah, dan perguruan tinggi
sehingga siswa SMK tetap menjaga dan meningkatkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi intensi
berwirausaha.

Kata Kunci : intensi berwirausaha, kendali perilaku, norma subjektif, sikap terhadap perilaku IRR,
Madu, NPV, Swicthing Value, Trigona
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor
krusial bagi keberlangsungan hidup manusia dan
menjadi salah satu indikator kesejateraan suatu
bangsa. Sektor pertanian berkontribusi secara sig-
nifikan bagi perekonomian suatu negara melalui
produksi, pendapatan, dan kesempatan kerja. Ka-
bupaten Cianjur adalah salah satu wilayah dengan
potensi besae di sektor pertanian. Menurut BPS
tahun 2016-2020, distribusi PDRB (Produk Do-
mestik Regional Bruto) Kabupaten Cianjur paling
besar berasal dari bidang pertanian, yaitu men-
capai 32,91%. Hal ini dapat mencerminkan bahwa
aktivitas pertanian memberikan andil yang besar
bagi kehidupan dan perekonomian masyarakat
Kabupaten Cianjur. Selain itu, penelitian Chairun-
nisa et al. (2017) menyebutkan bahwa optimali-
sasi potensi perluasan lahan pertanian di Kabupa-
ten Cianjur dapat meningkatkan produksi pangan
dan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Cian-
jur. Dengan demikian, kesejahteraan dapat ditum-
buhkan melalui aktivitas ekonomi yang mengan-
dalkan sektor pertanian.

Padatahun 2022, BPS memaparkan terjadi-
nya penurunan jumlah penduduk miskin di Kabu-
paten Cianjur yang diduga disebabkan oleh kese-
jahteraan finansial masyarakatnya. Hal ini sejalan
dengan studi Omar dan Inaba (2020) yang mene-
mukan bahwa masyarakat yang sejahtera secara
finansial mampu mengurangi kemiskinan dan ke-
timpangan pendapatan. Salah satu kegiatan yang
dapat memberikan kesejahteraan finansial bagi
masyarakat adalah melakukan kegiatan kewirau-
sahaan. Kemampuan wirausaha memberikan
dampak yang signifikan terhadap aktivitas ekono-
mi di suatu daerah. Peluang kewirausahaan men-
ciptakan penawaran baru yang mendorong proses
pasar, menciptakan usaha baru, dan mendorong
pertumbuhan bisnis yang sudah ada (Davidsson
2012). Secara bersamaan, aktivitas wirausaha di
Kabupaten Cianjur memiliki tren peningkatan
setiap tahunnya (BPS 2022). Berdasarkan hal
tersebut, penerapan aktivitas wirausaha diduga
memiliki kontribusi signifikan dalam mengurangi
jumlah penduduk miskin di Kabupaten Cianjur.

Sesuai Perpres No. 2 tahun 2022, perlu
dilakukan upaya percepatan pertumbuhan dan
rasio kewirausahaan guna meningkatkan kualitas
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pertumbuhan ekonomi, iklim usaha, dan daya
saing, serta memperluas kesempatan kerja dalam
rangka mencapai Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Upaya
tersebut telah pada bidang pendidikan melalui
pembelajaran di sekolah diberbagai daerah, salah
satunya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di Kabupaten Cianjur. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan tamatan SMK yang memiliki minat
dan siap menjadi seorang wirausaha sehingga
dapat menyediakan lapangan kerja bagi orang
disekitarnya. Selain itu, siswa SMK merupakan
sumber daya manusia terbesar Kabupaten Cianjur
pada kategori siap kerja yang mencapai 315.640
jiwa. Dengan rentang usia 15-19 tahun, siswa SMK
yang tergolong pada usia muda memiliki potensi
besar untuk berkembang dan bertumbuh di
masyarakat (Egorov et al. 2019). Bae et al. (2014)
menemukan adanya hubungan positif yang sangat
besar antara pendidikan kewirausahaan dengan
intensi berwirausaha. Kurikulum pembelajaran
2013 yang diterapkan, membekali siswa SMK
untuk dapat menumbuhkan jiwa wirausaha pada
SMK melalui pelatihan dan pengelolaan produksi,
pengemasan, dan usaha penjualan berdasarkan
prinsip ekonomis, ekosistemik, ergonomics dan
penciptaan pasar (Kemendikbud 2014). Selain itu,
Kemampuan unik kaum muda yang dinamis,
petualang, dan ambisius akan memiliki peran yang
lebih besar dalam keberhasilan keberlanjutan sek-
tor pertanian yang mengalami perubahan tekno-
logi (Nnadi dan Akwiwu 2008). Dengan demikian,
kontribusi siswa SMK dalam melahirkan wira-
usahawan memungkinkan untuk diwujudkan dan
berpotensi untuk meningkatkan perekonomian
Kabupaten Cianjur.

Kegiatan kewirausahaan harus diawali de-
ngan intensi berwirausaha yang kuat agar wira-
usahawan memiliki kesiapan individual (indivi-
dual readiness) dalam menjalankan usahanya.
Armenakis et al. (1993), menyebutkan bahwa ke-
siapan individual terdiri atas kesiapan emosi,
kesiapan kognitif, kesiapan intensi, kesiapan par-
tisipasi, kesiapan untuk saling percaya, kesiapan
untuk peka, dan kesiapan untuk berdaptasi. Selain
itu, tingkat intensi seseorang memengaruhi diri-
nya sendiri untuk berperilaku sebagai wirausaha
(Machmud et al. 2019). Dengan demikian, sese-
orang yang memiliki intensi berwirausaha yang
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kuat akan mampu mengukur aktivitas kewirausa-
haan dan membentuk perilaku kewirausahaan.

Ajzen (1991) memperkenalkan Theory of
Planned Behavior (TPB), sebuah teori dalam psi-
kologi sosial yang berguna untuk mengukur niat
seseorang dalam melaksanakan perilaku tertentu.
TPB memiliki tiga faktor dalam penetapan perila-
ku suatu individu (intensi), sikap terhadap perila-
ku (attitude toward behavior), norma subjektif
(subjective norms), dan kontrol perilaku (per-
ceived behavioral control). Sikap terhadap perila-
ku (ATB) merujuk pada sikap individu terhadap
kewirausahaan dan keinginan mereka untuk ter-
libat dalam kegiatan wirausaha yang mencakup
penilaian individu terhadap keuntungan, manfaat,
dan nilai-nilai yang terkait dengan menjadi se-
orang wirausaha (Ajzen 1991). Subjective norms
(SNS) mengacu pada bagaimana individu meman-
dang harapan sosial dan tekanan dari lingkungan
sekitarnya mengenai berwirausaha. Hal ini men-
cakup pengaruh dari keluarga, teman, mentor, dan
lingkungan sosial lainnya dalam membentuk in-
tensi berwirausaha individu. Norma subjektif
mencerminkan persepsi individu tentang sejauh
mana orang-orang di sekitarnya mendukung atau
menentang keputusan mereka untuk terlibat da-
lam kegiatan wirausaha (Krueger 2000). Perceived
behavioral control (PCB) mengacu pada keyakinan
individu tentang kemampuan mereka untuk ber-
hasil dalam berwirausaha. Ini melibatkan persepsi
individu tentang sejauh mana mereka memiliki
sumber daya, keterampilan, dan kontrol yang
diperlukan untuk memulai dan mengembangkan
usaha mereka. Kendali perilaku mencerminkan
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk mengatasi hambatan dan menghadapi
tantangan yang terkait dengan menjadi seorang
wirausaha (Ajzen 1991).

Penelitian Amankwah dan Atiemo (2021)
pada mahasiswa di Ghana mengemukakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara TPB dan intensi/
niat berwirausaha. Variabel yang paling mempe-
ngaruhi intensi/niat berwirausaha mahasiswa di
Ghana meliputi ATB, SNS, dan PCB. Rauf dan
Rehman (2022) juga menyatakan bahwa ATB, SNS,
dan PCB merupakan variabel atau faktor yang
mempengaruhi intensi/niat berwirausaha maha-
siswa bisnis di Pakistan. Pada usaha kecil dan me-
nengah, Khodakaram dan Farhadi (2022) mem-
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buktikan bahwa intensi berwirausaha pemilik
usaha kecil dan menengah di Iran dipengaruhi
oleh ATB, SNS, dan PCB. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa TPB yang terdiri atas sikap (ATB),
norma subjektif (SNS), dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan (PCB) merupakan faktor-faktor
yang dapat memengaruhi intensi berwirausaha.

Dari berbagai pandangan yang telah disaji-
kan sebelumnya, terlihat bahwa kewirausahaan,
khususnya di bidang pertanian memiliki andil
yang besar terhadap perekonomian Kabupaten
Cianjur. Oleh karena itu, upaya penerapan ke-
giatan kewirausahaan telah di persiapkan sejak
awal melalui kegiatan pembelajaran di SMK.
Untuk dapat memulai berwirausaha, siswa SMK
harus memiliki intensi berwirausaha yang kuat.
Berdasarkan penelitian terdahulu, intensi ber-
wirausaha dapat diukur melalui teori psikologi
Perilaku Terencana (Theory of
Planned Behavior), yang terdiri atas sikap ter-
hadap perilaku (ATB), norma subjektif (SNS), dan
kendali perilaku (PCB). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha di
bidang pertanian di kalangan siswa SMK Agri-
bisnis di Kabupaten Cianjur.

sosial Teori

METODE

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupa-
ten Cianjur dengan mempertimbangkan bahwa
daerah tersebut memiliki potensi pertanian yang
melimpah dan daerah dengan SMK (Sekolah Me-
nengah Kejuruan) terbanyak di Provinsi Jawa
Barat. Penelitian ini mengunakan data kuantitatif
dan bersumber dari data primer. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 12 SMK dengan
kurikulum agribisnis di Kabupaten Cianjur. Sam-
pel penelitian ini ditentukan melalui purposive
sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 658 responden. Pada penelitian ini, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam ter-
kait identitas dan pembelajaran kewirausahaan
siswa SMK. Selain itu, juga dilakukan survei de-
ngan kuesioner penelitian yang telah disiapkan
sebelumnya. Kuesioner penelitian menggunakan
skala likert 1-5 poin. Sebelum melakukan wawan-
cara dan survei, dilakukan pre-test terlebih dahulu
kepada 5 siswa responden potensial dan 5 guru
untuk mengetahui apakah butir pernyataan dan
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pertanyaan dalam kuesioner dapat dipahami. Uji
validitas dan reabilitas butir pernyataan dan
pertanyaan terdapat pada uji outer model. Setiap
indikator yang terdapat dalam kuesioner dihitung
skor rata-rata dan standar deviasi yang kemudian
digolongkan dalam nilai rendah, sedang, atau
tinggi sesuai dengan kategori pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Nilai Rata-rata Skor

Rata-rata Skor Kategori Skor
<1,66 Rendah
1,67 -3,33 Sedang
> 3,33 Tinggi

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif dan Partial Least Squares (PLS)
berdasarkan model persamaan struktural (SEM).
Dalam proses analisis PLS-SEM, dilakukan dua
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tahap evaluasi model, yaitu evaluasi model pengu-
kuran (outer model) dan evaluasi model struktural
(inner model). Model Pengukuran (outer model)
dievaluasi melalui convergent validity, discrimi-
nant validity, dan reability. Sedangkan inner model
dievaluasi melalui R-Square (R?), Goodness of Fit
(GoF), dan Path Coeffisien (Hair et al 2019).
Adapun model PLS-SEM dalam penelitian ini, yaitu
pada Gambar 1.

Penelitian ini menggunakan variabel inde-
penden berupa sikap terhadap perilaku (ATB),
norma subjektif (SNS), dan kontrol perilaku (PCB),
sementara variabel dependen yang diteliti adalah
intensi berwirausaha. Sikap terhadap perilaku
(ATB) dipengaruhi oleh keyakinan perilaku
(ATB1) dan evaluasi terhadap konsekuensi perila-
ku (ATB2). Norma subjektif (SNS) dipengaruhi
oleh keyakinan normatif (SNS1) dan motivasi un-

Gambar 1. Model PLS-SEM
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tuk patuh (SNS2). Kendali perilaku (PCB) dipe-
ngaruhi oleh kontrol keyakinan (PCB1) dan ke-
kuatan keyakinan kontrol (PCB2). Variabel intensi
berwirausaha siswa SMK (IN) diukur dengan
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intensi berbisnis di bidang agribisnis (IB), dan
intensi menjadi mahasiswa di bidang agribsnis
(IS). Adapun daftar variabel dan indikator pene-
litian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

intensi sebagai pekerja di bidang agribisnis (IW),

Tabel 2. Variabel Penelitian

Laten Indikator Laten M:g;:fd Mediated Laten Indikator Variabel
(ATB) Sikap (X1) Karier sebagai (ATB1) (X5) Konsekuensi keyakinan pada disiplin
Terhadap wirausaha menarik bagi Keyakiran (X6) Konsekuensi keyakinan pada integritas
Perilaku saya perilaku (X7) Konsekuensi keyakinan pada kreativitas

(X2) Jika saya memiliki (X8) Konsekuensi keyakinan pada inovasi
peluang dan sumber daya,
saya ingin memulai bisnis (ATB2) (X9) Mengevaluasi konsekuensi disiplin
(X3) Menjadi seorang Evaluasi (X10) Mengevaluasi konsekuensi integritas
wirausaha akan terhadap (X11) Mengevaluasi konsekuensi kreativitas
memberikan kebanggaan konsekuensi (X12) Mengevaluasi konsekuensi inovasi
tersendiri bagi saya perilaku
(X4) Saya lebih suka
menjadi wirausahawan
(SNS) Norma (Y1) Keluarga dekat saya (SNS1) (Y4) Kepercayaan terhadap harapan orang
Subjektif akan menyetujui keputusan  Keyakinan tua
saya untuk memulai bisnis normatif (Y5) Keyakinan terhadap harapan keluarga
(Y2) Teman dekat saya akan (Y6) Kepercayaan terhadap guru/mentor
menyetujui keputusan saya (Y7) Kepercayaan terhadap harapan teman
untuk memulai bisnis (SNS2) (Y8) Motivasi untuk memenuhi harapan
(Y3) Teman sekelas saya Motivasi untuk  sekolah
akan menyetujui keputusan  patuh (Y9) Motivasi untuk memenuhi harapan
saya untuk memulai bisnis orang tua
(Y10) Motivasi untuk memenuhi harapan
keluarga
(Y11) Motivasi untuk memenuhi harapan
guru/mentor
(PCB) (Z1) Melalui bisnis dan (PCB1) Kontrol (Z4) Keyakinan mudah/sulit mengatasi
Kendali mempertahankannya tetap  keyakinan lelah/membosankan
Perilaku berjalan adalah hal yang (Z5) Keyakinan mudah/sulit mengatasi
mudah bagi saya kesulitan berwirausana
(Z2) Saya siap untuk (26) Mudah/sulitnya keyakinan dalam
memulai bisnis yang layak memuaskan kesepakatan
(Z3) Saya tahu cara (Z7) Mudah/sulitnya keyakinan dalam
mengembangkan proyek mengelola aset
kewirausahaan (PCB2) (28) Mengontrol kekuatan dalam mengakses
Mengontrol lembaga keuangan
kekuatan dan (Z9) Kontrol tenaga dalam mengatasi
keyakinan kesulitan kewirausahaan
(Z10) Kontrol tenaga dalam mengatasi
kerumitasn kewirausahaan
(Z10) Mengontrol kekuatan untuk memenuhi
perjanjian
(Z11) Mengontrol kekuatan untuk mengelola
aset
(INT) (IW) Niat kuat untuk
Keinginan berkerja suatu hari nanti
Siswa SMK (IB) Niat kuat untuk
untuk berbisnis suatu hari nanti
Berwirausaha (IS) Niat kuat untuk lanjut

sekolah suatu hari nanti

Sumber: Do Pago (2011), Kambiz et al (2020), Kyndt dan Baert (2015), Mahajan dan Arora (2018), Musa (2018), dan Yuliawan

dan Ginting (2013)

Teuku Soedono Sasmoyo Jana Priya, Wahyu Budi Priatna,
dan Burhanuddin

Faktor-faktor yang Memengaruhi Intensi Berwirausaha ...



Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)
Vol. 14 No. 2, September 2024; halaman 98-113

HASIL DAN PEMBAHASAN

ANALISIS DESKRIPTIF RESPONDEN

Responden pada penelitian ini terdiri atas
658 siswa kelas 12 SMK Agribisnis di Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Seluruh siswa SMK dalam
penelitian ini telah menerima atau mengikuti
pelajaran kewirausahaan. Masing-masing siswa

Tabel 3. Karakteristik Responden
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tersebut memiliki karakter dan persepsi yang
berbeda terhadap intensi berwirausaha. Karak-
teristik responden yang digambarkan dalam pene-
litian ini terdapat pada Tabel 3. Rata-rata usia
siswa SMK Agribisnis di Cianjur adalah 17,45
tahun dengan usia paling muda adalah 17 tahun
dan paling tua adalah 20 tahun. Usia responden
terbanyak adalah 18 tahun dengan jumlah 316

L. Frekuensi Presentase

No. Karakteristik Responden (orang) (%)
1. Usia 17 tahun 334 50,76
18 tahun 316 48,02

19 tahun 7 1,06

20 tahun 1 0,15

Jumlah 658 100
2. Jenis kelamin Laki-laki 293 44,53
Perempuan 365 55,47

Jumlah 658 100

3. Jurusan pendidikan Agroindustri 19 2,89
APHP 391 59,42
ATPH 248 37,69

Jumlah 658 100
4.  Suku bangsa Sunda 647 98,33
Jawa 5 0,76

Talla 2 0,30

Buton 1 0,15

Baduy 1 0,15

Minang 1 0,15

Cina 1 0,15

Jumlah 658 100
5.  Pekerjaan orangtua/wali Wirausaha 184 27,96
Pegawai Swasta 56 8,51
Petani 146 22,19

PNS 13 1,98
Pekerja Harian Lepas 238 36,17

TKI 12 1,82

IRT 2 0,30

Lainnya 7 1,06

Jumlah 658 100
6.  Pendapatan orangtua/wali <500.000 224 34,04
500.000 - 1.500.000 245 37,23
1.500.000 - 3.000.000 109 16,57

3.000.000 - 4.500.000 52 7,90

4.500.000 - 6.500.000 18 2,74

>6.500.000 10 1,52

Jumlah 658 100
7.  Pengalaman siswa mengikuti lomba  Pernah mengikuti 119 18,09
di bidang kewirausahaan Tidak pernah mengikuti 539 81,91
Jumlah 658 100
8.  Frekuensi siswa mengikuti lombadi 1 kali 66 10,03
bidang kewirausahaan 2s/d3 40 6,08
4s/d5 13 1,98

Jumlah 658 100
9.  Frekuensi kemenangan siswa lomba 1 kali 66 10,03
di bidang kewirausahaan 2s/d3 17 2,58
4s/d5 7 1,06

Jumlah 658 100

Sumber: Data primer (2023) (diolah)
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siswa. Siswa SMK Agribisnis di Kabupaten Cianjur
didominasi oleh perempuan dengan jumlah 365
siswa (55,47%), sedangkan siswa berjenis kela-
min laki-laki berjumlah 293 siswa (44,53%).

Responden paling banyak berasal dari ju-
rusan APHP (Agribisnis Pengolahan Hasil Perta-
nian) dengan jumlah 391 (59,42%). Sedangkan
responden paling sedikit berasal dari jurusan
agroindustri dengan jumlah 19 (2,89%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden pada penelitian
ini merupakan siswa SMK yang berkaitan dengan
agribisnis dan pertanian. Pada penelitian ini,
mayoritas siswa bersuku Sunda dengan jumlah
647 siswa (98,33%). Kabupaten Cianjur berada di
Provinsi Jawa Barat yang mayoritas masyarakat-
nya bersuku sunda, sehingga mayoritas siswa
yang bersekolah di sekolah kejuruan merupakan
suku sunda.

Pekerjaan orangtua/wali pada penelitian
ini didominasi sebagai pekerja harian lepas
(36,17%). Sedangkan lainnya bekerja sebagai
wirausaha (27,96%), pegawai swasta (8,51%),
petani (22,19%), PNS (1,98%), TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) di luar negeri (1,82%), IRT (Ibu Rumah
Tangga) (0,30%), dan pekerjaan lainnya (1,06%).

Mayoritas orang tua/wali siswa memiliki
pendapatan Rp500.000-Rp1.500.000 perbulan
(37,23%). Sebanyak 224 orang tua/wali siswa
memiliki pendapatan kurang dari Rp500.000
perbulan (34,04%). Sebanyak 109 orang tua/wali
siswa memiliki pendapatan Rp1.500.000-
Rp3.000.000 (16,57%). Sebanyak 52 orang tua/
wali siswa memiliki pendapatan Rp3.000.000-
Rp4.500.000 (7,90%). Sebanyak 18 orang tua/
wali siswa memiliki pendapatan Rp4.500.000-
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Rp6.500.000 (2,74%). Terakhir, 10 orang tua/wali
siswa memiliki pendapatan lebih  dari
Rp6.500.000 (1,52%). Dukungan kelurga dapat
memengaruhi niat berwirausahaan dan bahkan
perilaku seseorang dalam berwirausaha (Aina et
al. 2018).

119 siswa SMK Agribisnis (18,09%) telah
mengikuti perlombaan di bidang kewirausahaan.
Perlombaan yang diikuti biasanya merupakan
perlombaan kewirausahaan di berbagai tingkat,
seperti antarsiswa, tingkat sekolah, tingkat daerah,
dan bahkan tingkat nasional. Sebanyak 66 siswa
telah mengikuti setidaknya satu kali perlombaan
(10,03%). 40 siswa telah mengikuti pelombaan
dua hingga tiga kali (6,08%). Terakhir, sebanyak
13 siswa telah mengikuti perlombaan kewira-
usahaan empat hingga lima kali (1,98%). 95 siswa
diantaranya telah memenangkan perlombaan
sebanyak satu kali (13,98%). Sebanyak 17 siswa
telah memenangkan perlombaan sebanyak dua
sampai tiga kali (2,58%). Kemudian, sebanyak 7
siswa telah memenangkan perlombaan sebanyak
empat hingga lima kali (1,06%).

Pada penelitian ini, terdapat 12 variabel
laten yang digunakan. Setiap pertanyaan dinilai
melalui skala likert 1-5 poin. Skor indikator dalam
penelitian ini mengacu pada jawaban yang dipilih
oleh responden terhadap pertanyaan yang diaju-
kan. Pengkategorian skor dilakukan berdasarkan
kategori nilai rata-rata skor pada Tabel 1. Tabel 4
menunjukkan secara umum rata-rata dan standar
deviasi variabel dalam penelitian ini. Nilai rata-
rata skor jawaban sikap terhadap perilaku menca-
pai 4,09, artinya nilai rata-rata skor jawaban
tergolong tinggi. Nilai rata- rata skor keyakinan

Tabel 4. Rata-rata Skor, Standar Deviasi dan Kategori Skor Variabel Laten

Variabel Rata-rata Stan.d ar Kategori skor
skor Deviasi
Sikap terhadap perilaku (ATB) 4,09 0,89 Tinggi
Keyakinan perilaku (ATB1) 4,34 0,89 Tinggi
Evaluasi terhadap konsekuensi perilaku (ATB2) 4,23 0,87 Tinggi
Norma subjektif (SN) 3,76 0,89 Tinggi
Keyakinan normatif (SN1) 4,25 0,81 Tinggi
Motivasi untuk patuh (SN2) 4,17 0,87 Tinggi
Kendali perilaku (PCB) 3,52 0,95 Tinggi
Kontrol keyakinan (PCB1) 3,88 0,98 Tinggi
Kekuatan keyakinan kontrol (PCB2) 3,53 0,93 Tinggi
Intensi berwirausaha (IN) 4,06 0,92 Tinggi
Intensi sebagai pekerja di bidang agribisnis (IW) 3,74 0,98 Tinggi
Intensi berbisnis di bidang agribisnis (IB) 3,78 0,91 Tinggi
Intensi menjadi mahasiswa di bidang agribsnis (IS) 3,66 1,01 Tinggi

Sumber: Data primer (2023) (diolah)
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perilaku sebesar 4,34, artinya nilai skor jawaban
tergolong tinggi. Nilai rata-rata skor evaluasi
terhadap konsekuensi perilaku tergolong tinggi,
yaitu 4,23. Norma subjektif memiliki nilai rata-
rata skor 3,76 yang termasuk skor jawaban yang
tinggi. Keyakinan normatif mencapai nilai rata-
rata skor 4,25, artinya tergolong pada nilai skor
jawaban yang tinggi. Motivasi untuk patuh juga
memiliki nilai jawaban skor yang tinggi dengan
nilai rata-rata skor 4,17. Kendali perilaku juga
memiliki nilai rata-rata skor mencapai 3,52 yang
termasuk pada kategori tinggi. Begitu pula kontrol
keyakinan dan kekuatan keyakinan kontrol yang
memiliki nilai rata-rata skor 3,88 dan 3,53, kedua-
nya tergolong memiliki skor jawaban yang tinggi.
Intensi berwirausaha, intensi sebagai pekerja,
intensi berbisnis, dan intensi menjadi mahasiswa
di bidang agribisnis termasuk pada skor jawaban
yang tinggi. Nilai standar deviasi dari semua varia-
bel dalam penelitian ini lebih rendah dibanding-
kan dengan nilai rata-ratanya, sehingga penyim-
pangan skor kuesioner dalam penelitian ini relatif
rendah dan dapat diasumsikan bahwa skor ja-
waban relatif seragam antar-responden.

PENGU]JIAN OUTER DAN INNER MODEL

Pada PLS-SEM dievaluasi, evaluasi outer
model dilakukan melalui convergent validity, dis-
criminant validity, dan composite reability. Conver-
gent validity digunakan untuk mengukur validitas
dari setiap hubungan antara indikator dan
konstruk atau variabel laten yang diwakilinya
(Ghozali 2014). Suatu indikator dianggap valid
apabila nilai loading factor-nya lebih dari 0,70.
Nilai dengan loading factor kurang dari 0,70 akan
di-dropping atau dieliminasi karena dianggap
tidak valid (Garson 2016). Pada perhitungan awal
modal PLS-SEM, terdapat satu indikator yang
memiliki nilai loading factor di bawah 0,70.
Indikator tersebut harus dieliminasi atau dihapus
dan perhitungan harus diulang agar semua
indikator yang tersisa dianggap valid, dengan nilai
loading factor > 0,70. Awalnya, penelitian ini
memiliki 38 indikator yang setelah dilakukan
perhitungan, indikator X5 tidak valid dan dielimi-
nasi dari model (dropping). Indikator tersebut
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adalah taat terhadap aturan yang telah disepakati.
Hasil loading faktor dapat dilihat pada Tabel 5.

Selanjutnya, variabel dalam penelitian diuji
convergent validity melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE) pada setiap variabel. Ghozali dan
Latan (2015) merekomendasikan nilai AVE harus
> dari 0,50. Berdasarkan Tabel 5, nilai AVE untuk
semua variabel telah memenuhi syarat uji conver-
gent validity, yaitu > 0,50. Oleh karena itu, indika-
tor dalam penelitian ini mampu menggambarkan
variabel latennya. Lebih lanjut, dalam evaluasi
outer model, discriminant validity digunakan un-
tuk memastikan bahwa setiap konsep dari varia-
bel laten berbeda satu sama lain. Pada penelitian
ini, uji discriminant validity dievaluasi dengan
membandingkan nilai akar kuadrat AVE untuk
setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk
tersebut dan konstruk lainnya dalam model. Hasil
dari Tabel 6 menunjukkan bahwa setiap konstruk
memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Kkorelasi antara
konstruk tersebut dan konstruk lainnya dalam
model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bah-
wa model dalam penelitian ini memenuhi kriteria
discriminant validity yang baik, sesuai dengan
teori Fornell dan Larcker (1981) yang dijelaskan
dalam Ghozali (2014). Menurut teori ini, suatu
konstruk dianggap memiliki nilai discriminant
validity yang baik apabila nilai akar kuadrat AVE-
nya lebih besar daripada korelasi dengan
konstruk lainnya dalam model tersebut.

Selain menguji validitas, PLS-SEM juga per-
lu melakukan pengujian reabilitas yang diukur
melalui nilai composite reliability dan Cronbach’s
Alpha. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki akurasi, kon-
sistensi, dan ketepatan dalam mengukur konstruk
(Latan dan Ghozali 2015). Pada Tabel 5, diketahui
bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinya-
takan reliabel dengan nilai composite reliability
dan Cronbach’s Alpha yang > 0,70. Hal ini sesuai
dengan klaim Garson (2016) bahwa ukuran
reliabel suatu variabel adalah di atas 0,70.

Tahap kedua dalam analisis PLS-SEM ada-
lah evaluasi model struktural (inner model). Pada
tahap ini, evaluasi inner model dilakukan untuk
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Tabel 5. Hasil Uji Outer Model

. Loading Cronbach’s Composite
Variabel Kode Factors AVE alpha reliability

Sikap terhadap perilaku (ATB) X1 0,836 0,70 0,858 0,904
X2 0,876
X3 08,31
X4 0,805

Keyakinan perilaku (ATB1) X6 0,784 0,65 0,734 0,849
X7 0,840
X8 0,798

Evaluasi terhadap konsekuensi perilaku X9 0,770 0,62 0,799 0,869
(ATB2) X10 0,805
X11 0,790
X12 0,792

Norma subjektif (SN) Y1 0,834 0,76 0,842 0,843
Y2 0,905
Y3 0,875

Keyakinan normatif (SN1) Y4 0,715 0,57 0,749 0,839
Y5 0,732
Y6 0,761
Y7 0,795

Motivasi untuk patuh (SN2) Y8 0,766 0,62 0,797 0,887
Y9 0,793
Y10 0,793
Y11 0,798

Kendali perilaku (PCB) 71 0,814 0,64 0,723 0,905
72 0,832
73 0,754

Kontrol keyakinan (PCB1) 74 0,708 0,57 0,750 0,838
Z5 0,731
76 0,770
77 0,798

Kekuatan keyakinan kontrol (PCB2) 78 0,771 0,61 0,841 0,867
79 0,780
710 0,784
711 0,770
712 0,805

Intensi berwirausaha (INT) IB 0,903 0,75 0,832 0,899
IS 0,830
W 0,862

Sumber: Data primer (2023) (diolah)

Tabel 6. Hasil nilai akar kuadrat AVE
ATB ATB1 ATB2 INT PCB PCB1 PCB2 SNS SNS1 SNS2

ATB 0,838

ATB1 0,546 0,808

ATB2 0,619 0,691 0,790

INT 0,475 0,259 0,356 0,865

PCB 0,446 0,291 0,350 0,534 0,801

PCB1 0,449 0461 0484 0,405 0492 0,753

PCB2 0,452 0,295 0,376 0,500 0,624 0,602 0,782

SNS 0,614 0396 0484 0513 0,490 0461 0,542 0,872

SNS1 0,575 0,607 0647 0409 0397 0429 0383 0531 0,751

SNS2 0,569 0560 0662 0429 0371 0480 0449 0510 0,747 0,787

Sumber: Data primer (2023) (diolah)

memahami pengaruh variabel laten independen  Nilai RZ digunakan untuk mengukur sejauh mana
terhadap variabel laten dependen dalam model variasi variabel dependen dapat dijalankan oleh
yang telah dibangun. Evaluasi ini dinilai berdasar-  variabel independen.

kan nilai R? dan signifikansi hasil path coefficient.
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Gambar 2. Model Akhir Pengolahan Outer Model

Tabel 7. Nilai R2

Variabel Laten R2 Presentase (%)
Sikap terhadap perilaku 0,410 41,0%
Norma Subjektif 0,311 31,1%
Kendali perilaku 0,410 41,0%
Intensi berwirausaha 0,387 38,7%

Sumber: Data primer (2023) (diolah)

Berdasarkan hasil analisis dari Tabel 7,
ditemukan bahwa nilai R? pada variabel sikap
terhadap perilaku adalah sebesar 0,410. Hal ini
mengindikasikan bahwa 41,0% variasi dalam
variabel sikap terhadap perilaku dapat dijelaskan
oleh keyakinan perilaku dan evaluasi terhadap
konsekuensi perilaku secara serentak. Sisanya,
sekitar 59%, dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini. Pada variabel

Faktor-faktor yang Memengaruhi Intensi Berwirausaha ...

norma subjektif, nilai R2 mencapai 0,311, artinya
variabel norma subjektif dapat dijelaskan secara
serentak oleh keyakinan normatif dan motivasi
untuk patuh sebesar 31,1%. Sisanya, sekitar
68,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model. Selanjutnya, pada
variabel kendali perilaku nilai R2 mencapai 0,410,
artinya kendali perilaku dapat dijelaskan oleh
kontrol keyakinan dan mengontrol kekuatan
keyakinan secara serentak sebesar 41,0%, sisanya
sekitar 59% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan model. Terakhir, nilai R2
variabel intensi berwirausaha mencapai 0,387.
Artinya, variabel intensi berwirausaha siswa SMK
Agribisnis di Kabuapaten Cianjur dapat dijelaskan
oleh variabel sikap terhadap perilaku, norma
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subjektif, dan kendali perilaku secara serentak
sebesar 38,7% dan sisanya 61,3% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.
Selain variabel norma subjektif yang tergolong
pada model yang lemah, variabel lainnya terma-
suk pada golongan moderat dengan nilai R? yang
berada di antara 0,25 dan 0,75 (Ghozali dan Latan
2015).

Nilai R? yang tergolong moderat atau me-
dium, diartikan bahwa variabel laten independen
mampu memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel laten dependen se-
cara medium atau sedang. Beberapa peneliti me-
nafsirkan bahwa nilai R? dianggap sebagai ukuran
kekuatan model. Namun, nilai R? dalam analisis
PLS-SEM hanya menunjukkan kekuatan penjelas
model di dalam sampel dan tidak menjelaskan
kekuatan prediktif model di luar sampel, sehingga
penafsiran tersebut tidak sepenuhnya benar
(Dolce et al. 2017). Nilai R? yang dapat diterima
biasanya didasarkan pada konteks penelitian yang
dilakukan, beberapa disiplin ilmu menyatakan
bahwa nilai R? serendah 0,10 dapat diterima dan
dianggap memuaskan (Raithel et al. 2012).

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini
adalah analisis Goodness of Fit (GoF Index). Anali-
sis ini dilakukan untuk mengevaluasi model
pengukuran dan model struktural. Disamping itu
juga memberikan pengukuran sederhana untuk
keseluruhan dari prediksi model. Nilai GoF di-
peroleh dari hasil akar rata-rata nilai komunaliti
(rata-rata nilai AVE) dan rata-rata R2 Nilai GoF
untuk penelitian ini adalah 0,50. Karena nilai GoF
yang dihasilkan adalah 0,50 > 0,36, maka dapat
disimpulkan bahwa GoF model termasuk dalam
kategori tinggi (Wetzels etal. 2009). Dengan demi-
kian, data empiris mampu menjelaskan model

Tabel 9. Hasil Bootstrapping
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pengukuran dan model struktural dengan tingkat
kecocokan yang tinggi.

Tabel 8. GoF Index

Rata-rata Nilai Rata-rata
, GoF Index
Communality R?
0,65 0,38 0,50

Sumber: Data primer (2023) (diolah)

Berikutnya, tingkat signifikansi pengaruh
masing-masing variabel terhadap intensi berwira-
usaha siswa SMK Agribisnis diamati berdasarkan
nilai koefisien jalur (path coefficients) dari pengu-
jian PLS melalui perhitungan bootstrapping. Ada-
pun hasil bootstrapping dalam penelitian ini, yaitu
pada Tabel 9. Berdasarkan hasil analisis, diketahui
bahwa keyakinan perilaku dan evaluasi terhadap
konsekuensi perilaku memiliki pengaruh signifi-
kan pada sikap terhadap perilaku (attitude toward
behavior). Hal ini karena nilai t-statistic pada
kedua variabel adalah 3,950 dan 8,355 > 1,96
(nilai t-tabel). Selain itu, p-value pada masing-
masing variabel (0,000) lebih kecil daripada nilai
p-value a = 5% (0,05).

Selanjutnya, variabel keyakinan normatif
dan motivasi untuk patuh juga berpengaruh signi-
fikan terhadap norma subjektif (subjective norms).
Hal ini karena nilai ¢t-statistic pada kedua variabel
lebih besar daripada nilai t-tabel (1,96), yaitu
6,354 dan 4,883. Selain itu, masing-masing varia-
bel memiliki p-value yang lebih kecil daripada p-
value o = 5% (0,05), yaitu 0,000. Hasil menunjuk-
kan koefisien norma subjektif mencapai 0,239,
nilai t-statistic mencapai 5,103, dan p-valuenya
0,000.

Pada variabel kendali perilaku (perceived
behavior control), varibel kontrol keyakinan dan
kekuatan keyakinan kontrol juga memiliki penga-

Path coefficients Original sample T-statistics P-value
ATB1 -> ATB 0,226 3,950 0,000
ATB2 -> ATB 0,462 8,355 0,000
SNS1 -> SNS 0,339 6,354 0,000
SNS2 -> SNS 0,257 4,883 0,000
PCB1 -> PCB 0,183 4,001 0,000
PCB2 -> PCB 0,513 12,057 0,000
ATB -> INT 0,178 4,122 0,000
SNS —> INT 0,239 5,103 0,000
PCB -> INT 0,337 7,672 0,000

Sumber: Data primer (2023) (diolah)
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ruh yang signifikan. Nilai ¢-statistic pada kedua
variabel (4,001 dan 12,057) lebih besar daripada
nilai t-tabel (1,96) dan p-value masing-masing
variabel lebih kecil daripada p-value a = 5% (0,05),
yaitu 0,000. Lebih lanjut, variabel kendali perilaku
memperoleh koefisien sebesar 0,337, nilai t-
statistic mencapai 7,672, dan p-valuenya 0,000.

Lebih lanjut, hasil menunjukkan bahwa si-
kap terhadap perilaku terhadap intensi berwira-
usaha pertanian siswa SMK Agribisnis memper-
oleh nilai koefisien 0,178, nilai t-statistic yang
mencapai 4,122 dan p-valuenya 0,000. Pada varia-
bel norma subjektif terhadap intensi berwira-
usaha pertanian siswa SMK Agribisnis, nilai koefi-
siennya mencapai 0,239, nilai t-statistic mencapai
5,103, dan p-valuenya 0,000. Terakhir, variabel
kendali perilaku terhadap intensi berwirausaha
pertanian siswa SMK Agribisnis memperoleh
koefisien sebesar 0,337, nilai t-statistic mencapai
7,672, dan p-valuenya 0,000. Dengan demikian,
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
kendali perilaku berpengaruh signifikan terhadap
intensi berwirausaha pertanian siswa SMK
Agribisnis di Kabupaten Cianjur.

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMENGARUHI INTENSI BERWIRAUSAHA
PERTANIAN SISWA SMK AGRIBISNIS DI
KABUPATEN CIANJUR

Sikap terhadap perilaku berpengaruh posi-
tif secara signifikan terhadap intensi berwira-
usaha di bidang pertanian bagi siswa SMK Agribis-
nis. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian Shi
et al (2020); Su et al (2021); Wach dan
Wojciechowski (2016) dan Aditya (2020) yang
membuktikan bahwa sikap terhadap perilaku ber-
pengaruh positif secara signifikan terhadap niat
berwirausaha. Para siswa diduga telah membuat
penilaian yang positif pada kegiatan wirausaha,
sehingga kegiatan wirausaha dianggap sebagai
perilaku yang menguntungkan dan diinginkan.
Penilaian tersebut dapat dilakukan melalui pem-
belajaran kewirausahaan atau pengalaman di
masa lalu (Bell dan Bell 2016). Oleh karena itu,
pembelajaran kewirausahaan di sekolah akan
menggiring siswa menjadi wirausaha.

Variabel norma subjektif berpengaruh po-
sitif secara signifikan terhadap intensi berwira-
usaha di bidang pertanian bagi siswa SMK Agribis-
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nis. Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Shi
et al. (2020); Wach dan Wojciechowski (2016);
Ridha et al. (2017); Aditya (2020) dan Arisandi et
al. (2023). Siswa sekolah menengah masih berada
pada tahap pencarian pilihan karir, sehingga du-
kungan keluarga dan lingkungan merupakan hal
yang penting. Agar dapat mengambil keputusan
menjadi seorang wirausaha, pandangan ling-
kungan sekitar memengaruhi keputusan dalam
melakukan perilaku kewirausahan (van Gelderen
2008).

Kendali perilaku berpengaruh positif seca-
ra signifikan terhadap intensi berwirausaha di bi-
dang pertanian bagi siswa SMK Agribisnis. Hasil
tersebut sesuai dengan temuan Wach dan
Wojciechowski (2016) dan Aditya (2020) bahwa
kendali perilaku berpengaruh terhadap niat ber-
wirausaha. Siswa dengan kendali perilaku yang
baik, dipercaya dapat menjadi wirausaha yang
baik. Hal ini karena siswa dapat melihat peluang
dan sumber daya yang dibutuhkan dalam memulai
menjadi wirausaha dan menjalankan usahanya
(Veciana et al 2005). Semakin besar kendali
perilaku, maka semakin besar intensi seseorang
dalam berwirausaha.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, model
intensi berwirausaha yang dikembangkan dalam
penelitian telah terbukti valid dan reliabel dalam
memprediksi intensi berwirausaha siswa SMK
Agribisnis di Kabupaten Cianjur. Analisis menun-
jukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
intensi berwirausaha pertanian siswa SMK Agri-
bisnis di Kabupaten Cianjur adalah sikap terhadap
perilaku (attitude toward behavior), norma sub-
jektif (subjective norms), dan kendali perilaku
(perceived behavior control). Adapun hasil akhir
analisis pengaruh antar-variabel pada gambar 3.

Berdasarkan hasil analisis, variabel kendali
perilaku merupakan variabel dengan pengaruh
yang paling kuat diantara variabel lainnya. Hal ini
karena variabel kendali perilaku memiliki koefi-
sien positif tertinggi diantara variabel lainnya,
yaitu mencapai 0,337. Artinya, peningkatan satu
persen kendali perilaku pada siswa akan mening-
katkan intensi berwirausaha pertanian siswa SMK
Agribinis di Kabupaten Cianjur sebesar 33,7%. Ke-
ndali perilaku merupakan keyakinan atau persep-
si individu atas kemampuan mengendalikan peri-
lakunya. Dengan memiliki kendali perilaku yang
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"

Gambar 3. Hasil Akhir Analisis Pengaruh Antar-Variabel

baik, individu dapat memiliki kapasitas prediktif
yang baik (Lifian et al. 2011).

Pembelajaran dan penerapan kegiatan da-
sar kewirausahaan di SMK, seperti pembelajaran
dan praktek pengolahan produk, manajemen ke-
uangan, dan manajemen pemasaran khususnya di
bidang agribisnis pertanian diduga memberikan
dampak positif bagi kemampuan siswa dalam
berwirausaha. Diselenggarakannya kompetisi ke-
wirausahaan diduga juga memiliki andil dalam
membentuk jiwa kewirausahaan seorang siswa.
Selain itu, sekolah yang berbasis kejuruan diduga
juga memiliki andil besar dalam mempersiapkan
para siswanya untuk menciptakan usaha secara
mandiri dan memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar. Dengan demikian, siswa cen-
derung dapat mengukur atau memprediksi ke-
mampuan berwirausahanya dan dapat mengon-
trol dan mengukur sumber daya yang dimilikinya
untuk menjadi wirausaha.

Teuku Soedono Sasmoyo Jana Priya, Wahyu Budi Priatna,
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Faktor-faktor yang memengaruhi intensi
berwirausaha pertanian siswa SMK Agribisnis di
Kabupaten Cianjur adalah sikap terhadap perilaku
(ATB), norma subjektif (SNS), dan kendali perila-
ku (PCB). Variabel kendali perilaku merupakan
variabel dengan pengaruh yang paling kuat dia-
ntara variabel lainnya dengan koefisien mencapai
0,337. Artinya, peningkatan satu persen kendali
perilaku pada siswa akan meningkatkan intensi
berwirausaha pertanian siswa SMK Agribinis di
Kabupaten Cianjur sebesar 33,7%. Hal ini karena
siswa SMK Agribinis di Kabupaten Cianjur memi-
liki kapasitas prediktif yang baik dalam menjadi
wirausaha.

SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa sikap
terhadap perilaku, norma subjektif dan kendali
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perilaku memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap intensi berwirausaha pertanian siswa
SMK Agribisnis di Kabupaten Cianjur. Diperlukan
kolaborasi dari berbagai pihak agar siswa SMK
Agribisnis di Kabupaten Cianjur dapat memper-
tahankan dan meningkatkan faktor-faktor yang
dapat memengaruhi intensi atau minat berwira-
usahanya.

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan di-
harapkan dapat mempertahankan dan meningkat-
kan ekosistem kewirausahaan yang telah diba-
ngun di sekolah melalui kurikulum pembelajaran.
Kurikulum tersebut diharapkan tidak hanya mem-
berikan materi pembelajaran, namun juga mem-
berikan wadah implementasi atau simulasi ke-
giatan kewirausahaan melalui praktek dan per-
lombaan kewirausahaan. Sekolah sebagai pelaku
penerapan kebijakan diharapkan dapat menerap-
kan pembelajaran dan kegiatan kewirausahaan di
sekolah secara on point kepada siswanya. Sekolah
juga perlu menekankan bahwa kegiatan kewira-
usahaan di sekolah dapat diimplementasikan di-
kehidupan sehari-hari dan bermanfaat bagi orang
di sekitar. Perguruan tinggi diharapkan dapat
memberikan bimbingan kewirausahaan, peluang
jaringan, dan dukungan dana agar membantu
siswa menjadi tertarik dengan kewirausahaan.
Keluarga dan lingkungan sekitar juga diharapkan
ikut membantu dan mendorong para siswa untuk
berwirausaha.
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